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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital dan dominasi budaya
visual pada era modern telah membentuk konstruksi identitas
Generasi Z yang cenderung cair, performatif, dan bergantung
pada validasi eksternal. Kondisi tersebut melahirkan Kkrisis
identitas yang tidak hanya bersifat psikologis dan sosial, tetapi
juga spiritual, karena terjadinya ketidakseimbangan antara
dimensi lahiriyah dan ruhaniyah manusia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis krisis identitas Generasi Z serta
menawarkan kerangka penyelesaiannya melalui perspektif
tasawuf dengan menekankan relasi harmonis antara aspek
lahiriyah dan ruhaniyah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan psikosufistik. Data diperoleh melalui studi
kepustakaan terhadap karya-karya tasawuf klasik, khususnya
pemikiran al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, dan Jalaluddin Rami,
kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis melalui kerangka
kebutuhan eksistensial manuasia yang dipahami secara
bertingkat dalam perspektif tasawuf menggunakan konsep binner
berpasangan seperti lahiit—nasit, ‘alam al-khalq dan ‘alam al-
amr, serta relasi sirah wa ma‘na yang digunakan untuk
membaca fenomena krisis identitas dalam konteks kehidupan
digital Generasi Z.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar Krisis
identitas Generasi Z terletak pada dominasi orientasi lahiriyah
berupa citra diri digital, pencapaian simbolik, dan pengakuan
sosial yang tidak diimbangi dengan penguatan kesadaran
ruhaniyah. Tasawuf menawarkan solusi melalui rekonstruksi
spiritual  yang menekankan tazkiyat al-nafs, muhasabah,
kesadaran diri, serta orientasi transendental menuju makna
hidup. Integrasi dimensi lahir dan batin membentuk identitas
yang autentik, stabil, dan berorientasi pada nilai ketuhanan.
Dengan demikian, tasawuf tidak hanya relevan sebagai disiplin
spiritual klasik, tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang
responsif terhadap problem eksistensial Generasi Z di era digital.

Kata kunci: krisis identitas, Generasi Z, tasawuf, lahiriyah—
ruhaniyah, aktualisasi diri, spiritualitas.
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ABSTRACT

The development of digital technology and the
dominance of visual culture in the modern era have shaped
Generation Z's identity construction, which tends to be fluid,
performative, and dependent on external validation. This
situation has given rise to an identity crisis that is not only
psychological and social, but also spiritual, due to the imbalance
between the physical and spiritual dimensions of human
existence. This study aims to analyze Generation Z's identity
crisis and offer a framework for resolving it through a Sufi
perspective, emphasizing the harmonious relationship between
the physical and spiritual aspects.

This research is a qualitative study with a psycho-Sufi
approach. The data were obtained through a literature review of
classical Sufi works, particularly the thoughts of al-Ghazali, Tbn
‘Arabl, and Jalaluddin Riomi. They were then analyzed
descriptively and analytically through the framework of human
existential needs, understood in stages from a Sufi perspective,
using binary concepts such as lahiit—nasit, ‘alam al-khalg and
‘alam al-amr, and the relationship of sirah wa ma ‘na, which are
used to interpret the phenomenon of identity crisis in the context
of Generation Z’s digital life.

The results of the study indicate that the root of
Generation Z’s identity crisis lies in the dominance of external
orientations in the form of digital self-image, symbolic
achievement, and social recognition that are not balanced by
strengthening spiritual awareness. Sufism offers a solution
through spiritual reconstruction that emphasizes tazkiyat al-nafs,
muhasabah, self-awareness, and a transcendental orientation
towards the meaning of life. The integration of the outer and
inner dimensions forms an authentic, stable, and divinely
oriented identity. Thus, Sufism is relevant not only as a classical
spiritual discipline but also as a conceptual framework
responsive to the existential challenges faced by Generation Z in
the digital age.

Keywords: identity crisis, Generation Z, Sufism, outer-spiritual,
self-actualization, spirituality.
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z Jim J Je
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¢ Kha’ Kh ka dan ha
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D R& r Er
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s Sin S Es
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o= Sad S Es (dengan
titik di bawah)

U= Déad d De (dengan
titik di bawah)

b Ta’ t Te (dengan
titik di bawah)

L 78’ z Zet (dengan
titik di bawah)

& ’Ain y koma terbalik

di atas

¢ Gain gh Ge

s Fa&’ f Ef
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& Kaf Ka

J Lam I ‘el

A Mim m ‘em

o NOn n ‘en

g Waw wi/Q W

o H& h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

S Y&’ y/i Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Rangkap

5l

Ditulis

Al-haqq

K3

ditulis

Al-Zikr




C. T4’ Marb(tah di Akhir Kata

48 jaal) Ditulis Al-ma ‘rifah
Al ditulis Al-hagiqah
D. Vokal Pendek
Ditulis A
Fathah
Ditulis I
Kasrah
Ditulis U
Dammah
E. Vokal Panjang
sy ditulis A
Fathah + Alif Al-insan
s ditulis 1
Kasrah + ya’ mati Karim
S5 ditulis U
Dammah + wawu mati Wujad
F. Vokal Rangkap
aSiu ditulis ai
Fathah + ya’ mati Bainakum
o3 ditulis au
Fathah + wawu mati Qaum




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

dipisahkan dengan apostrof
ditulis ma‘na

<o -

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah

&l ditulis Al-haqq
Glall ditulis Al-khalg
gl ditulis Al-wujiid

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakan

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf | (el)nya.

Gkl ditulis | Asy-syari‘ah
Ay il ditulis At-tarig
S ditulis Az-zikr
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MOTTO

“Ketika manusia kehilangan jati diri, jalan
pulangnya adalah mengenal hati dan
membersihkannya dari selain Allah.”

-Imam Al-Ghazali-

“Perjuangan terberat adalah menaklukan diri
sendiri; dari sanalah lahir kekuatan yang

menuntunku sampai disini.”

—aku & ol $2alas —

"Sayangi yang dibumi, maka yang dilangit akan

menyayangimu”’
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang begitu cepat pada abad
ke-21 telah membawa perubahan besar dalam seluruh aspek
kehidupan manusia. Arus globalisasi, kemajuan teknologi
informasi dan dominasi media digital telah membentuk
tatanan sosial yang sepenuhnya baru, terutama bagi
generasi muda yang lahir dan tumbuh dalam dunia serba
terhubung. Generasi Z yang umumnya lahir antara
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dikenal sebagai
generasi yang paling dekat dengan teknologi dan media

sosial.! Mereka hidup dalam realitas yang hyperconnected?

! Bencsik Andrea, Horvath-csikés Gabriella, and Juhasz Timea,
“Y and Z Generations at Workplaces,” Journal of Competitiveness 8,
no. 3 (2016): 90-106, https://doi.org/10.7441/joc.2016.03.06.

2 lIstilah hyperconnected atau lebih spesifik hyperconected
society digunakan untuk menggambarkan kondisi masyarakat
kontemporer yang hidup dalam keterhubungan digital yang intens dan
berkelanjutan melalui berbagai teknologi komunikasi. Konsep ini
berkembang seiring dengan masifnya penggunaan internet, media
sosial, dan sistem digital yang menghubungkan individu secara global
dan real time. Salah satu pembahasan sistematis mengenai masyarakat
hyperconnected dapat ditemukan dalam kajian filsafat kontemporer
yang menyoroti dampak konektivitas digital terhadap struktur sosial
dan pembentukan identitas manusia. Lihat pada Dugsam Kim and
Taesoo Kim., “Addressing Hyperconnected Society’s Challenges
Through Laozi-Zhuangzi Thought,” Religions 16, no. 6 (2025): 712,
https://doi.org/https://doi.org/10.3390/rel16060712.



dan digitally mediated?, di mana batas antara dunia nyata
dan dunia maya semakin kabur.*

Namun di balik kemajuan dan kemudahan yang
ditawarkan oleh era digital, muncul problem mendasar yang
menggerogoti sisi terdalam eksistensi manusia modern
yaitu krisis identitas. Generasi Z sering kali mengalami
kebingungan dalam memahami siapa dirinya di tengah
derasnya arus informasi dan nilai-nilai global, dimana
identitas yang dulu dibangun atas dasar tradisi, nilai agama,
dan komunitas Kkini bergeser menjadi identitas yang
dikonstruksi oleh algoritma media sosial, citra diri virtual,
dan  pencarian validasi eksternal.®  Sebagaimana
dikemukakan Baudrillard dalam karyanya The Precession
of Simulacra, realitas modern telah bergeser menjadi “the
generation by models of a real without origin or reality; a

hyperreal’”” dimana hal ini menunjukkan bahwa identitas di

3 Konsep digitally mediated berkembang seiring dengan
pergeseran cara manusia mengalami realitas sosial di era digital. Jika
sebelumnya relasi sosial dan pemaknaan diri terbentuk melalui interaksi
langsung, dalam masyarakat modern pengalaman tersebut kini semakin
dimediasi oleh media digital. Kajian mengenai realitas yang termediasi
secara digital ini dipelopori dalam kajian komunikasi dan sosiologi
media, salah satunya oleh Nick Couldry dan Andreas Hepp.Lihat Nick
Couldry and Andreas Hepp, The Mediated Construction of Reality
(New Jersey: John Wiley & Sons., 2016), 32.

4 Marc Prensky, “Digital Natives, Digital Immigrants,” On the
Horizon 9, no. 5 (2001): 1,
https://doi.org/10.1108/10748120110424816.

5 Hikma Riskina Tjg dkk., “Degradasi Identitias Nasional :
Munculnya Individualisme Dikalangan Generasi Z,” Jiic: Jurnal
Intelek  Insan  Cendikia 1, NO. 9 (2024): 4774,
HTTPS:/[JICNUSANTARA.COM/INDEX.PHP/JIIC.



dunia maya pun, bukan lagi sesuatu yang esensial,
melainkan representasi yang bisa diubah, disunting, bahkan
direkayasa sesuai kehendak pengguna.® Fenomena ini
melahirkan generasi yang terjebak dalam situasi antara
tampak terhubung namun sejatinya terasing dari dirinya
sendiri.

Pada tahap ini, individu berupaya menemukan jati
dirinya melalui eksplorasi nilai, minat, dan peran sosial
yang sesuai dengan dirinya. Namun dalam konteks
Generasi Z, proses pembentukan identitas tersebut
menghadapi tantangan baru akibat derasnya arus informasi
dan budaya digital. Media sosial yang sejatinya berfungsi
sebagai sarana komunikasi dan ekspresi diri, justru kerap
menjadi ruang yang memperkuat konstruksi identitas
semu.” Individu terdorong untuk menampilkan citra diri
ideal yang sesuai dengan ekspektasi sosial, bukan jati diri
yang autentik. Fenomena ini mengarah pada apa yang

disebut oleh para psikolog sebagai identity diffusion®, yakni

¢ Jean Baudrillard, Simulacra and Simulation (Michigan:
University of Michigan Press, 1994), 1.

7 Dikutip dari “The social media platforms have a growing
importance in our lives since they are the places where we “showcase”
our “living experiences”. artikel ini menunjukkan bagaimana pengguna
media sosial bisa menggunakan platform daring untuk
“memproyeksikan” identitas yang mereka ingin dilihat orang lain,
membuka kemungkinan identitas virtual yang berbeda dari identitas
nyata. Lihat Giindiiz Ugur, “The Effect of Social Media on Identity
Construction,” Mediterranean Journal of Social Sciences, 8, no. 5
(2017): 85-92, https://doi.org/10.1515/mjss-2017-0026.

8 Istilah identity diffusion digunakan untuk menggambarkan
kondisi ketika individu belum memiliki komitmen identitas yang jelas



ketidakmampuan individu untuk menyatukan berbagai
aspek dirinya menjadi suatu kebutuhan psikologis yang
stabil.” Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat
menimbulkan kecemasan eksistensial, perasaan hampa,
serta ketidakmampuan untuk menetapkan arah hidup yang
jelas.

Dalam perspektif psikologi humanistik, Abraham
Maslow juga menyoroti gejala tentang pencarian makna
diri bahwa aktualisasi diri mengacu pada hasrat untuk
memenuhi kebutuhan diri sendiri, yaitu kecenderungan
seseorang untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya “Self-actualization refers to the desire for self-
fulfillment, namely, to the tendency for him to become
actualized in what he is potentially”, menurut Maslow
kebutuhan manusia tersusun secara hierarkis mulai dari
kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki,
penghargaan, hingga kebutuhan aktualisasi diri (self-
actualization).!® = Aktualisasi -~ diri merupakan tingkat
kebutuhan tertinggi yang dicapai ketika individu mampu

mengembangkan potensi dirinya secara penuh dan hidup

dan tidak sedang berada dalam proses eksplorasi yang mendalam
terhadap dirinya. Kondisi ini ditandai oleh kebingungan peran,
ketidakjelasan nilai hidup, serta lemahnya rasa kebermaknaan diri.
Lihat Erik H. Erikson, Identity: Youth and Crisis (New York: W. W.
Norton & Company, 1968), 128.

° Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung:
Remaja Roskadarya, 2012), 128.

19 Abraham H. Maslow, Motivasi Dan Kepribadian Terj. Nurul
Iman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 47-48.



secara autentik. Dalam kerangka ini, pencapaian identitas
diri yang sehat menjadi prasyarat penting menuju
aktualisasi diri. Ketika individu gagal memahami dirinya
secara utuh, maka kebutuhan pada tingkat-tingkat lebih
tinggi sulit terpenuhi, dan kehidupan psikologisnya akan
didominasi oleh konflik batin serta rasa ketidakpuasan
diri.!!

Maslow juga menegaskan bahwa individu yang
mencapai aktualisasi diri memiliki karakteristik khusus
seperti penerimaan diri, spontanitas, orientasi pada realitas,
serta kemampuan membangun hubungan yang bermakna
dengan orang lain.'> Namun dalam konteks Generasi Z,
kondisi sosial yang serba cepat dan kompetitif seringkali
menghambat munculnya karakteristik tersebut. Dorongan
untuk meraih pengakuan eksternal dan tekanan sosial untuk
selalu tampil sempurna menyebabkan banyak individu
terjebak dalam siklus perbandingan sosial (social
comparison) yang berlebihan.'*  Menurut penelitian

psikologi sosial, perbandingan sosial yang konstan dapat

1" Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung:
Remaja Roskadarya, 2015), 89.

12 Abraham H. Maslow, Toward a Psychology of Being, Terj.
Sutrisno Hadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 67.

13 Konsep social comparison pertama kali diperkenalkan oleh
Leon Festinger untuk menjelaskan kecenderungan manusia
membandingkan dirinya dengan orang lain demi memperoleh penilaian
dan pengakuan sosial. Lihat Leon Festinger, “A Theory of Social
Comparison Processes,” Human Relation 7, no. 2 (1954): 117-40,
https://doi.org/10.1177/001872675400700202.



menurunkan harga diri dan meningkatkan risiko gangguan
kecemasan serta depresi.'*

Sedangkan menurut Erich Fromm dalam The Scane
Society dijelaskan bahwa manusia modern terasing dari
dirinya sendiri, dari sesamanya, dan dari alam, ia telah
berubah menjadi komoditas “Modern man is alienated
from himself, from his fellow men, and from nature. He has
been transformed into a commodity”. Manusia modern
digambarkan sebagai rootles, yakni makhluk yang
kehilangan akar, di mana ia tidak memiliki keterikatan nilai,
makna, atau arah hidup yang stabil.'> Sementara Zygmunt
Bauman menamakan keadaan ini sebagai liquid modernity
suatu era dimana segala sesuatu menjadi cair, termasuk
identitas yang terus berubah tanpa dasar yang pasti.'°
Dalam konteks ini, Generasi Z menghadapi situasi di mana
ia kebingungan akan eksistensi dirinya, mereka memiliki
kebebasan tak terbatas untuk membentuk diri, namun
kehilangan arah spiritual yang dapat menuntun kebebasan
itu pada makna.

Jadi krisis identitas ini bukan hanya persoalan
psikologis atau sosiologis, tetapi juga spiritual. Dalam

Prolegomena to the Metaphysics of Islam, Al-Attas

4 David G. Myers, Psikologi Sosial, Terj. Aliya Tusyani
(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 92-93.

15 Enrich From, The Sane Society (New York: Holt, Rinehart
and Winston, 1955), 65-66.

16 Zygmunt Bauman, Liquid Modernity (Cambridge: Polity
Press, 2000), 83-85.



menjelaskan bahwa manusia (al-insan) dipahami dalam
kerangka metafisika Islam sebagai makhluk yang memiliki
dua dimensi: Pertama, lahiriyah (jasadiyyah/fisikal) yakni
aspek material, yang berhubungan dengan tubuh dan dunia
empiris. Kedua, ruhaniyah (galbiyyah/spiritual) yakni
aspek immaterial, yang berkaitan dengan akal, hati, dan ruh
sebagai asal-usul pengetahuan dan kesadaran.!”

Dimensi lahiriyah berkaitan dengan tubuh, perilaku,
dan relasi sosial sedangkan dimensi ruhaniyah berkaitan
dengan kesadaran batin, moralitas, dan hubungan dengan
Tuhan. Pandangan ini menjadi dasar dalam konsep manusia
Islam (al-insan), dimana kesempurnaan manusia terletak
pada keseimbangan antara dua dimensi tersebut. Apabila
terjadi ketidakseimbangan antara kedua dimensi ini, dapat
menimbulkan kekosongan eksistensial (existential void)
yang menjadi akar dari krisis identitas dan makna hidup.'®

Jika dibandingkan dengan perspektif tasawuf,
pandangan Maslow memperlihatkan titik temu dalam hal
pencarian makna terdalam kehidupan. Hanya saja, bila
Maslow berbicara tentang self-actualization, maka tasawuf
berbicara tentang self-transcendence, sebuah tahap di mana

individu melampaui ego dirinya menuju kesadaran ilahiah.

17 Syed Muhammad Nagquib al-Attas, Prolegomena to the
Metaphysics of Islam (Kuala Lumpur : International Institute of Islamic
Thought and Civilization [ISTAC], 1995), 143.

18 Viktor E. Frankl, Man’s Search for Meaning (Boston:
Beacon Press, 2006), 111-41.



Dalam The Heart of Islam, Nasr menegaskan bahwa hati
merupakan pusat kehidupan manusia, dan melalui
penyucian hati, manusia dapat mengenal Tuhan. “The heart
is the center of the human being, and it is through the
purification of the heart that man comes to know God”, ini
menunjukkan bahwa tujuan akhir kehidupan manusia
dalam Islam adalah kembali kepada Tuhan, bukan sekadar
pengembangan diri duniawi. la menyebut bahwa jalan
tasawuf merupakan proses penyucian hati (tazkiyat al-
nafs), pengendalian ego, dan pencapaian kesadaran llahi.'

Dalam konteks ini, tasawuf hadir sebagai
pendekatan spiritual yang menekankan keseimbangan
antara aspek lahiriah dan ruhaniyah. Tasawuf tidak hanya
berbicara tentang ritual mistik, tetapi juga tentang
penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), pembentukan akhlak, dan
penemuan makna diri yang sejati melalui hubungan yang
mendalam dengan Allah.?® Menurut al-Ghazali, manusia
baru akan menemukan hakikat dirinya ketika ia mampu
menemukan Tuhannya di dalam dirinya sendiri, sebab
mengenal diri (ma rifat al-nafs) menjadi jalan untuk

mengenal Tuhan (ma ‘rifatullah).!

19 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Prolegomena to the
Metaphysics of Islam, 131-35.

20 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulim AIl-Din Jilid 3 Kitab
Riyadat Al-Nafs Wa Tahdhib Al-Akhlag Wa Mu ‘alajat Amrad Al-Qalb
(Kairo: Dar al-Ma‘arif, 2005), 58.

2l Abu Hamid al-Ghazalj, 5.



Selain itu, al-Ghazali juga menegaskan antara
peranan lahiriyah dan ruhaniyah dalam karyanya yang
berjudul 7hya’ ‘Ulim al-Din -

&_I\SJ;aJALkS ‘:)L\_t}:}é\.kd.«:dﬂ
663\.&"141\\ Gj;\ < slal L".\\.S):.Mlab) cc‘)\}ﬂ\
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ook

“Setiap amal memiliki sisi lahir dan batin; sisi

lahirnya berupa gerakan anggota badan, sedangkan

sisi batinnya adalah gerakan hati menuju Allah

Ta‘ala. Apabila batinnya rusak, maka rusak pula

lahirnya, dan amal itu menjadi seperti jasad tanpa

ruh.”ZZ

Melalui pernyataan ini, al-Ghazali menunjukkan
bahwa relasi antara lahiriyah dan ruhaniyah bukanlah
oposisi, melainkan hubungan hierarkis yang saling
menegaskan. Amal lahiriyah menjadi “wadah” dan “jalan”
menuju kesempurnaan batin, sedangkan amal batin menjadi
“ruh” yang menghidupkan bentuk lahir. Dalam konteks
epistemologi tasawufnya, al-Ghazali memandang bahwa
hakikat spiritual tidak dapat dicapai hanya melalui disiplin
ritual formal, tetapi melalui penyucian hati dan
pengendalian ego.

Al-Ghazali kemudian mempertegas relasi

epistemologis antara ilmu zahir dan ilmu batin dengan

mengatakan:

22 Abii Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Uliim AI-Din, Vol. 1, Kitab Al-
‘Ilm (Beirut: Dar al-Ma’rifah, n.d.), 22.
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“Ilmu lahir tanpa ilmu batin adalah kesombongan,

dan ilmu batin tanpa ilmu lahir adalah kesesatan.”?’

Ungkapan al-Ghazali ini menegaskan prinsip
keseimbangan spiritual yang menjadi ciri khas pemikiran,
tidak ada kebenaran ruhani tanpa disiplin lahir, dan tidak
ada makna lahir tanpa kedalaman ruhani. Dengan demikian,
tasawuf menurut al-Ghazali bukanlah penolakan terhadap
dunia material, melainkan proses integratif untuk
mengembalikan keseimbangan antara dimensi luar dan
dalam kehidupan manusia.

Maka, tasawuf menawarkan jalan penyembuhan
bagi krisis identitas generasi Z melalui konsep penyatuan
kembali dimensi lahiriyah dan ruhaniyah. Relasi keduanya
tidak hanya bersifat teologis, tetapi juga psikologis dan
eksistensial. Ritual keagamaan dan aktivitas sosial (aspek
lahir) memperoleh makna baru ketika dihidupkan dengan
kesadaran batin, niat, dan keikhlasan yang tulus (aspek
ruhani). Dengan demikian, transformasi spiritual yang
ditawarkan al-Ghazali sejatinya merupakan proses
rekonstruksi identitas dari identitas eksternal yang dibentuk
oleh pandangan sosial menuju identitas internal yang

bersumber dari kesadaran llahi.

23 Al-Ghazali, lhya’ ‘Uliim Al-Din, Vol. 3, Kitab Riyadah Al-
Nafs Wa Tahdhib Al-Akhlaqg (Beirut: Dar al-Ma'’rifah, n.d.), 9.
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Jika ditinjau dari realitas sosial Generasi Z,
pendekatan tasawuf menawarkan dua pijakan penting.
Pertama, pada tataran lahiriah, tasawuf menekankan etika
sosial, kedisiplinan moral, serta kesadaran terhadap
tanggung jawab diri di hadapan masyarakat dan Tuhan.?*
Hal ini dapat menjadi penyeimbang terhadap gaya hidup
Generasi Z yang sering kali cenderung individualistik,
konsumtif, dan berorientasi pada citra diri. Kedua, pada
tataran ruhaniyah, tasawuf mengajak individu untuk
menempuh perjalanan batin menuju ketenangan, kesadaran
diri, dan kebersatuan dengan kehendak Ilahi.?* Pendekatan
ini berpotensi memberikan solusi spiritual bagi generasi
yang mengalami kelelahan eksistensial akibat sehari-
hari.tekanan sosial media, kompetisi citra, serta kehilangan
makna dalam hidup

Lebih jauh, pemikiran sufistik juga menekankan
bahwa krisis identitas sejatinya bersumber dari
keterputusan manusia dengan asal-usul ruhiyahnya. Ketika
manusia memutus hubungan dengan Yang llahi, ia
kehilangan pusat orientasi spiritual dan terjebak dalam
relativitas nilai yang dangkal. Dalam konteks Generasi Z,

hal ini tampak pada fenomena existential emptiness,

24 Seyyed Hossein Nasr, The Heart of Islam: Enduring Values
for Humanity (New York: HarperCollins, 2002), 173.

25 Al-Ghazali, Mihrab Kaum Arifin: Apresiasi Sufistik Untuk
Para Salikin Terj. Drs. Hasan Abroro, MA (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progressif, 1999), 63-64.
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meningkatnya gangguan mental serta kecenderungan

mencari makna hidup melalui hal-hal yang bersifat instan
dan artifisial.?®

Dikotomi antara dimensi lahiriyah dan ruhaniyah

dipahami dalam kosmologi tasawuf sebagai pembedaan

antara ‘Alam al-Khalq (alam penciptaan) dan ‘Alam al-Amr

(alam perintah), sebagaimana dijelaskan dalam karya-karya

Ibn “Arabi :

Y ale 5 lall dle colale el G ded

e fals Al Al 5 (@l Ll Gl ey esua

o ay)

“Ketahuilah bahwa alam itu dua: alam ciptaan dan
alam perintah. Alam perintah adalah batin dari alam
ciptaan, dan alam ciptaan adalah lahir dari alam
perintah.”?’

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa relasi antara
lahiriyah dan ruhaniyah dapat dipahami sebagai jembatan
penyempurna eksistensi manusia, adanya Kkrisis identitas
yang melanda Generasi Z pada dasarnya muncul dari
keterputusan antara dua alam tersebut, ketika kesadaran
modern lebih banyak berakar pada ‘alam al-khalq, yakni

dimensi visual, digital, dan performatif tanpa keseimbangan

26 Yuni Tirtasari Siallagan dkk., “Study Of Tasawuf : Existence
As A Solution To The Crisis Of Modern,” Jurnal llmiah Mahasiswa
Raushan Fikr 12, No. 2 (2023): 222-29,
Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.24090/Jimrf.\V12i2.6699.

27 Ibn ‘Arabi, Al-Futihat Al-Makkiyah, Jilid. 2, Bab “ ‘Alam Al-
Khalg Wa ‘Alam Al-Amr,” (Beirut: Dar Sadir, n.d.), 343.
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dengan ‘alam al-amr yang menumbuhkan kedalaman
makna dan arah spiritual.

Tasawuf dengan kesadaran kesatuan wujud (wahdat
al-wujiid), menghadirkan ~ jalan  tengah  yang
mengembalikan keseimbangan itu, di mana menghidupkan
ruhaniyah di tengah aktivitas lahiriah dan menafsirkan
segala bentuk lahir sebagai cermin Tajallr 1lahi dalam
kehidupan modern.

Adapun tokoh lainnya, Jalaluddin Rimi, seorang
sufi besar abad ke-13 menegaskan bahwa pencarian
identitas manusia sesungguhnya adalah perjalanan menuju
Tuhan. Dalam karya yang berjudul Mathnawt, pandangan
Rim1 tentang hakikat manusia tercermin dalam
ungkapannya bahwa “Engkau bukan sebutir debu,
melainkan samudra yang tersembunyi dalam setetes air.
Carilah dirimu di dalam cinta, maka engkau akan
menemukan Tuhan.” Jadi, bagi RimT memandang krisis
identitas bukan sekadar kehilangan arah sosial, tetapi
kehilangan kesadaran cinta Ilahi yang menghidupi seluruh
eksistensi.?®

Bagi Ruimi, manusia yang terjebak dalam dimensi
lahiriyah dan melupakan aspek ruhaninyah diibaratkan

seperti seseorang yang mengira pantulan dirinya di air

28 Jalaluddin Riami, Matsnawi-i Ma ‘nawi, Book I Trans.
Reynold A. Nicholson, (London: E. J. W. Gibb Memorial, 1925).
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sebagai hakikat dirinya yang sejati.?” Pendekatan sufistik
semacam ini membuka ruang baru dalam membaca
problem Generasi Z, bahwa di balik kegelisahan mereka
terhadap citra diri dan pengakuan sosial tersembunyi
kerinduan mendalam akan makna dan keutuhan ruhani.
Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting

karena berupaya menelaah krisis identitas Generasi Z
dalam perspektif tasawuf dengan menggunakan pendekatan
lahiriyah dan ruhaniyah. Pendekatan ini tidak hanya
memandang krisis identitas sebagai gejala sosial, tetapi
sebagai manifestasi dari ketidakseimbangan spiritual
manusia modern. Melalui pemahaman sufistik, diharapkan
dapat ditemukan kerangka konseptual baru tentang
bagaimana Generasi Z dapat membangun identitas yang
autentik, yaitu identitas yang berakar pada keseimbangan
antara realitas duniawi dan kesadaran ruhani.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis

mengajukan pertanyaan dalam penelitian tersebut,

diantaranya sebagai berikut :

1. Bagaimana krisis identitas bisa terjadi pada

Generasi Z?

2% Annemarie Schimmel, The Triumphal Sun: A Study of the
Works of Jalaluddin Rimi (Albany: SUNY Press, 1993).
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2. Bagaimana relasi antara lahiriyah dan ruhaniyah
dalam tasawuf menjadi penyelesaian atas Kkrisis
identitas Generasi Z?

3. Bagaimana tasawuf menawarkan kerangka
konseptual bagi pembentukan identitas yang
seimbang antara lahiriyah dan ruhaniyah pada
Generasi Z?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisa fenomena Kkrisis identitas serta
pengaruh yang dialami oleh generasi Z dalam
konteks kehidupan modern (lahiriyah).

2. Menggali nilai-nilai spiritual yang menekankan
keseimbangan antara lahiriyah dan ruhaniyah
sebagai bentuk penyelesaian terhadap kegelisahan
eksistensial yang banyak dialami generasi muda
saat ini.

3. Menjelaskan bagaimana ajaran tasawuf dapat
diterapkan sebagai pendekatan dalam membentuk
kembali kesadaran diri generasi Z menuju identitas
yang lebih utuh dan bermakna.

4. Membuktikan bahwa relasi harmonis antara aspek
lahiriyah dan ruhaniyah mampu memberikan solusi
terhadap kehilangan makna dan kehampaan

spiritual yang melanda generasi modern.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
kajian tasawuf kontemporer, khususnya dalam konteks
relevansinya terhadap problem psikologis dan eksistensial
Generasi Z. Dengan mengaitkan konsep krisis identitas,
teori kebutuhan manusia, serta perspektif sufistik tentang
relasi lahiriyah dan ruhaniyah, penelitian ini memperluas
horizon kajian tasawuf dari ranah normatif-spiritual menuju
ranah analisis sosial dan eksistensial manusia modern.
Dengan demikian, tasawuf tidak hanya dipahami sebagai
disiplin spiritual Klasik, tetapi juga sebagai kerangka
konseptual yang responsif terhadap tantangan zaman.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dan aplikatif
bagi pendidik, konselor, serta lembaga pembinaan karakter
dalam  merancang pendekatan  pendidikan  yang
menyeimbangkan dimensi lahiriyah dan ruhaniyah.
Pendekatan ini dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan strategi pembinaan generasi muda yang
tidak hanya menekankan pencapaian akademik dan
kompetensi teknis, tetapi juga penguatan kesadaran diri,
etika, dan spiritualitas.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
dalam membangun kesadaran spiritual generasi Z agar

mampu menemukan kembali identitas diri yang autentik,
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bermakna, dan berorientasi pada keseimbangan hidup di
tengah kompleksitas kehidupan modern dan digital.
E. Kajian Pustaka

Peneliti menemukan berbagai kajian sebelumnya
yang relevan dengan objek material ini, termasuk dalam
penelitian Hikma Riskina Tjg, dkk, dalam Jurnal Intelek
Insan Cendekia (2024) dalam karyanya yang berjudul
“Degradasi Identitas Nasional : Munculnya Individualisme
Di Kalangan Generasi Z”’, mengemukakan jika degradasi
identitas nasional dikalangan Generasi Z ditandai dengan
meningkatnya individualisme akibat pengaruh teknologi
dan media sosial. Generasi Z yang tumbuh di era digital,
cenderung lebih memprioritaskan kepentingan pribadi
daripada nilai-nilai sosial seperti gotong royong, yang
merupakan salah satu elemen penting identitas nasional
Indonesia.

Hal ini menunjukan bahwa individualisme di
kalangan Generasi Z menyebabkan menurunnya rasa
solidaritas, partisipasi sosial, dan melemahnya rasa
nasionalisme. Mereka lebih tertarik pada budaya asing yang
justru semakin mempercepat erosi identitas budaya lokal.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan langkah-langkah
strategis seperti penguatan semangat nasionalisme melalui
pendidikan karakter, memanfaatkan media sosial untuk
memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal, serta

mendorong konsumsi produk dalam negeri sebagai wujud
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kebanggaan terhadap bangsa, dengan cara ini setidaknya
bisa mempertahankan identitas nasional ditengah arus
globalisasi dan kemajuan teknologi yang semakin cepat.>°

Sedangkan Shalahudin Pasha, dkk menerangkan
dalam karyanya yang berjudul “Upaya Mengatasi Krisis
Identitas Nasional Generasi Z Di Masa Pandemi”, bahwa
masa pandemi sangat mengganggu interaksi pada setiap
individu yang berkurang akibat masa penanggulangan
wabah tersebut. 3! Dalam penanggulangannya, dijelaskan
ada pengelompokan masyarakat yang menjadi beberapa
golongan sesuai dengan bias yang bersumber dari pola pikir
yang terbentuk dari hasil dogma-dogma yang sudah
ditanamkan jauh sebelum wabah pandemi ini terjadi, dan
tentunya tidak sesuai dengan jati diri dari bangsa Indonesia.
Dampak dari pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap
pemahaman masyarakat mengenai identitas bangsa, dengan
begitu jurnal ini diharapkan dapat menumbuhkan kembali
kesadaran Kita terhadap Identitas Nasional.

Jurnal “Analisis Teori Hierarki of Needs Abraham
Maslow terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia Dini” karya Azmia Aulia Rahmi, Rina Hizriyani, dan

Cucu Sopiah, dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa

30 Harisma dkk., “Degradasi Identitias Nasional : Munculnya
Individualisme Dikalangan Generasi Z.”

31 Shalahudin Pasha and DKk, “Upaya Mengatasi Krisis
Identitas Nasional Generasi Z Di Masa Pandemi,” Jurnal
Kewarganegaraan 5, no. 2 (2021): 14-30.
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teori Hierarki of Needs Abraham Maslow memiliki
relevansi mendalam terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak sejak usia dini.>? Setiap individu pada
dasarnya memiliki dorongan hierarkis untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya, mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa
aman, cinta dan rasa memiliki, penghargaan diri, hingga
aktualisasi diri. Pemenuhan kebutuhan tersebut bersifat
bertingkat dan saling berkaitan; ketika satu kebutuhan
terpenuhi, manusia terdorong untuk mencapai tingkat
kebutuhan berikutnya.

Dalam konteks perkembangan sosial-emosional,
penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak yang
kebutuhan dasarnya terpenuhi akan memiliki kestabilan
emosi, kemampuan beradaptasi, serta kesadaran sosial yang
baik. Lingkungan keluarga menjadi faktor penting dalam
membentuk keseimbangan ini melalui pemberian kasih
sayang (asih), stimulasi kognitif dan afektif (asah), serta
pengasuhan yang mendidik (asuh). Ketika kebutuhan
tersebut terpenuhi, anak mampu meniru perilaku positif,
menumbuhkan empati, dan mengembangkan kepercayaan
diri yang menjadi dasar aktualisasi diri di masa depan.
Sebaliknya, ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar

dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional,

32 Azmia Aulia Rahmi and DKk, ““Analisis Teori Hierarki of
Needs Abraham Maslow Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini,”” Aulad : Journal on Early Childhood 5, no. 2
(2022): 20-40.
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memunculkan ketidakstabilan emosi, rendahnya rasa
percaya diri, hingga kesulitan dalam menyesuaikan diri
secara sosial. Oleh karena itu, teori Maslow dipahami
bukan hanya sebagai teori psikologi individual, tetapi juga
sebagai kerangka etis dan spiritual yang menuntun manusia
menuju keseimbangan antara aspek lahiriyah dan batiniah.

Dalam jurnal “Implementasi Teori Hierarchy of
Needs Maslow dalam Meningkatkan Motivasi Belajar di
Yayasan Cahaya Generasi Islam Kota Bengkulu” Karya
Anisyah Rahmadania & Hery Noer Aly, penelitian ini
menegaskan bahwa teori Hierarchy of Needs dari Abraham
Maslow dapat menjadi dasar dalam memahami motivasi
manusia, termasuk dalam konteks pendidikan dan
pembentukan karakter spiritual.>*> Maslow membagi
kebutuhan manusia dalam lima tingkatan, yaitu: kebutuhan
fisiologis, rasa aman, kasih sayang, penghargaan, dan
aktualisasi diri. Kelima lapisan kebutuhan tersebut disusun
secara hierarkis dan harus dipenuhi secara bertahap, dari
kebutuhan dasar menuju puncak kebutuhan aktualisasi diri.

Dalam jurnal “Metode Pendidikan Imam al-Ghazali
dan Implikasinya dalam Peningkatan Karakter Peserta
Didik” karya Fikri Fathul Aziz dan Irfan Maulana Adnan,

penelitian ini menegaskan bahwa di tengah arus globalisasi

33 Anisyah Rahmadania and Dkk, “Implementasi Teori Hirarchy
Of Needs Maslow Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Di Yayasan
Cahaya Generasi Islam Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Dan
Konseling 5, no. 4 (2023): 13-24.
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yang seringkali menimbulkan krisis moral dan degradasi
nilai-nilai spiritual, konsep pendidikan al-Ghazali hadir
sebagai pendekatan yang menekankan keseimbangan
antara dimensi intelektual, moral, dan ruhani. Bagi al-
Ghazali, pendidikan bukan semata-mata proses mentransfer
ilmu, melainkan sarana untuk menumbuhkan kesadaran diri
dan menyucikan jiwa agar manusia mampu mendekatkan
diri kepada Tuhan. Dengan demikian, pendidikan menjadi
jalan spiritual yang mengarahkan manusia menuju
kebahagiaan dunia dan akhirat melalui pengendalian diri
dan akhlak yang mulia.**

Relevansi pemikiran al-Ghazali semakin terasa di
tengah kehidupan generasi muda saat ini, khususnya
generasi Z yang menghadapi Kkrisis identitas akibat
perkembangan teknologi, budaya populer, dan lemahnya
fondasi spiritual. Konsep pendidikan yang ditawarkan al-
Ghazalt dapat menjadi alternatif dalam menjawab krisis
tersebut, karena tidak hanya menata aspek perilaku lahiriah,
tetapi juga memperkuat kesadaran batin dan nilai-nilai
spiritual. Melalui keteladanan dan pembiasaan, individu
dibentuk secara moral dan sosial, sementara melalui nasihat
dan latihan spiritual, individu diarahkan untuk menemukan

jati diri sejati yang berakar pada kesadaran ketuhanan.

34 Fikri Fathul Aziz and Dkk, “Metode Pendidikan Imam Al-
Ghazalt Dan Implikasinya Dalam Peningkatan Karakter Peserta Didik
Vol. 3, No. 1, (2025): 11.,” Referensi Islamika: Jurnal Studi Islam 3,
no. 1 (2025): 1-19.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Kurniawan,
Maulida, Nurhuda, dan Anugrah (2025) dalam jurnal
ESENSI: Jurnal Riset Pendidikan berjudul “Mahabbah and
Muragabah in Sufism: Strategies for Building the
Character of Gen-Z in Indonesia” menyoroti relevansi
ajaran tasawuf, Kkhususnya konsep mahabbah dan
muraqabah, dalam membentuk karakter spiritual dan moral
generasi muda di era digital. Konsep mahabbah, yakni
cinta mendalam kepada Allah SWT, dijelaskan sebagai
fondasi spiritual yang menumbuhkan motivasi positif
dalam perilaku.*> Mahabbah mendorong individu untuk
mencintai Tuhan secara total, yang termanifestasi dalam
ketaatan beribadah, kesabaran, ketulusan, dan kasih sayang
terhadap sesama manusia.*® Dalam konteks generasi Z,
mahabbah menjadi dasar pembentukan kepribadian yang
seimbang antara kecerdasan intelektual dan kedalaman
spiritual. Penelitian ini menekankan bahwa cinta kepada
Allah dapat mendorong generasi muda untuk menggunakan
teknologi sebagai sarana dakwah dan kebaikan sosial,

bukan sebagai alat yang menjauhkan dari nilai-nilai moral.

35 Anggi Ariska Putri et al, “Mahabbah and Muraqabah in
Sufism : Strategies for Building the Character of Gen-Z in Indonesia,”
Esensi: Jurnal Riset Pendidikan 1, no. 2 (2025): 50-62.

36 Dalam Karya Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1983), 87-92. ia menegaskan bahwa cinta kepada Allah
(mahabbah) bukan sekadar pengalaman batin, melainkan harus
tercermin dalam perilaku etis, kesabaran, keikhlasan, dan kepedulian
sosial sebagai wujud akhlak Islami.
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Sementara itu, muragabah dipahami sebagai
kesadaran batin bahwa setiap perbuatan manusia selalu
berada dalam pengawasan Allah SWT.?” Konsep ini
menumbuhkan pengendalian  diri, introspeksi, dan
tanggung jawab moral dalam setiap tindakan, baik di dunia
nyata maupun di ruang digital. Dengan menanamkan
kesadaran murdaqabah generasi Z dilatih untuk bersikap
hati-hati, jujur, serta menjaga integritas dalam aktivitas
sosial dan virtual. Nilai-nilai murdaqabah juga membantu
mereka mengelola stres, kecemasan, serta tekanan sosial
yang muncul dari gaya hidup digital yang serba cepat dan
kompetitif. Kedua konsep tasawuf tersebut “mahabbah”™
dan “muragabah” menjadi bentuk integrasi antara dimensi
lahiriah dan ruhaniah yang relevan dengan pendidikan
karakter kontemporer. Mahabbah menumbuhkan dorongan
cinta dan motivasi spiritual, sedangkan muragabah
memperkuat kesadaran dan pengawasan diri. Sinergi
keduanya diyakini dapat membantu generasi Z menghadapi
krisis moral dan spiritual yang muncul akibat disorientasi
nilai di era digital.

Penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi dan
Mansur yang berjudul “Tasawuf dan Kesehatan Mental
Generasi Z dalam Perspektif Hadis”, Global Research and

37 Kadar M Yusuf, “Pembentukan Karakter Pribadi Melalui
Mujahadah Dan Muraqabah,” Al-Fikra: Jurnal llmiah Keislaman 17,
no. 1 (2018): 65-87.
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Innovation Journal (GREAT) mengkaji peran tasawuf
sebagai bentuk terapi spiritual (psikoterapi sufistik) dalam
menangani permasalahan kesehatan mental yang marak
dialami oleh generasi Z.%® Hasil penelitian menunjukkan
bahwa generasi Z merupakan kelompok yang paling rentan
mengalami gangguan psikologis seperti depresi, stres, krisis
identitas (quarter-life crisis), serta pengaruh negatif media
sosial. Kondisi ini dipicu oleh lemahnya dimensi
spiritualitas dan meningkatnya kecenderungan hidup
konsumtif, individualistik, dan materialistik dalam
masyarakat modern.

Dalam perspektif tasawuf, penyakit mental bukan
sekadar problem psikologis, melainkan akibat dari
kekosongan spiritual dan jauhnya hubungan dengan Allah
SWT. Karena itu, penyembuhannya tidak cukup melalui
pendekatan medis atau psikologis saja, melainkan perlu
pengobatan ruhani yang berakar pada nilai-nilai sufistik.
Tasawuf berfungsi untuk membersihkan jiwa (tazkiyat al-
nafs) dan menyucikan hati dari penyakit batin, sehingga
manusia dapat mencapai ketenangan (/tmi’nan) dan
keseimbangan antara aspek lahiriyah dan ruhaniyah.

Penelitian terdahulu tentang krisis identitas

Generasi Z masih didominasi pendekatan psikologis dan

38 Mulyadi Supriyadi And Syafi’in Mansur, “Tasawuf dan
Kesehatan Mental Generasi Z Dalam Prespektif Hadis,” Global
Research And Innovation Journal( Great ) 1, No. 2 (2025): 1442-51.
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sosiologis, sementara kajian tasawuf lebih banyak
membahas dimensi etika dan spiritual individual tanpa
dikaitkan secara langsung dengan problem identitas
generasi digital. Belum terdapat penelitian yang
mengintegrasikan teori Krisis identitas dengan kerangka
tasawuf secara konseptual untuk merumuskan model
pembentukan identitas autentik. Oleh karena itu, penelitian
ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan
perspektif tasawuf sebagai pendekatan ontologis dan
epistemologis dalam memahami pembentukan identitas
Generasi Z. Dengan demikian, tasawuf berperan penting
sebagai strategi penyembuhan dan pencegahan gangguan
mental yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan mendukung
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs)*’, khususnya

dalam aspek good health and well-being.*

39Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/Bappenas menjelaskan bahwa Sustainable Development
Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
merupakan agenda pembangunan global yang diadopsi pada tahun 2015
dan diimplementasikan di Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor
59 Tahun 2017, dengan tujuan mengakhiri kemiskinan, mengurangi
kesenjangan, serta melindungi lingkungan melalui kemitraan lintas
sektor hingga tahun 2030. Lihat Kementerian PPN/Bappenas, Sekilas
SDGs, SDGs Indonesia, https://sdgs.bappenas.go.id/.

40 Aspek Good Health and Well-Being adalah kondisi
kesejahteraan yang bersifat holistik yang mencakup kesehatan fisik,
mental, psikologis, sosial, dan—dalam pendekatan integratif—
spiritual, yang memungkinkan individu menjalani kehidupan secara
produktif, bermakna, dan seimbang. Lihat Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, Rencana Aksi Kegiatan Kesehatan Jiwa (Jakarta,
2020), 7-9.
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F. Metode Penulisan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan psikosufistik.*! Pendekatan psikologi
peneliti gunakan untuk menjelaskan fenomena  krisis
identitas pada Generasi Z sebagai suatu proses
perkembangan kepribadian yang berkaitan dengan
pencarian jati diri, pembentukan komitmen nilai, serta
integrasi pengalaman diri. Dalam perspektif psikologi
perkembangan, krisis identitas muncul ketika individu
belum mampu menyatukan berbagai peran sosial, nilai
hidup, dan orientasi masa depan ke dalam suatu konsep diri
yang stabil, sehingga menimbulkan kebingungan peran,
kecemasan eksistensial, dan ketidakjelasan arah hidup.*?

Sedangkan pendekatan sufistik digunakan oleh
peneliti untuk menganalisa penyelesaian krisis identitas
Generasi Z dalam tasawuf, khususnya yang berkaitan
dengan kehilangan makna hidup, kegelisahan eksistensial,

serta keterputusan antara aspek jasmani dan ruhani. Dalam

41" pendekatan psikologi sufistik merupakan integrasi antara
konsep tasawuf dan psikologi yang memandang kesehatan mental
sebagai hasil dari keseimbangan antara dimensi jasmani, nafsani, dan
ruhani melalui proses tazkiyat al-nafs, muragabah, dan muhasabah,
sehingga menghasilkan kepribadian yang tenang, bermakna, dan
autentik. Lihat Abdul Mujib and Yusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa
Psikologi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001):154-60. Atau
lihat Muhammad Taufiq Firdaus, Konsep Tasawuf Ibnu Atha’illah al-
Sakandari dan Relevansinya dengan Konseling Psikosufistik, 45.
http://journal.iaincurup.ac.id.

42 Djamaluddin Ancok and Fuat Nashori, Psikologi Islami:
Solusi Islam Atas Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 45-52.
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perspektif tasawuf, krisis identitas tidak hanya dipahami
sebagai kegagalan perkembangan psikososial, tetapi juga
sebagai akibat dari dominasi nafs, lemahnya kesadaran
galb, serta kurangnya orientasi spiritual dalam diri
individu.*

Sebagai penelitian filsafat, fokus utama kajian ini
bukan pada data empiris kuantitatif, melainkan pada
pemahaman makna, struktur berpikir, serta dimensi
eksistensial yang terkandung dalam teks dan realitas
manusia modern. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan menelaah dan
menginterpretasikan  berbagai sumber tertulis yang
relevan.*

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif-analiti*®, yakni dengan menguraikan konsep-
konsep pokok tasawuf mengenai keseimbangan lahiriyah
dan ruhaniyah, kemudian menghubungkannya dengan
kondisi psikologis dan sosial Generasi Z.*® Analisis
dilakukan dengan menafsirkan makna yang terkandung

dalam ajaran-ajaran tasawuf serta menempatkannya dalam

4 Dadang Hawari, Al-Qur’an: Ilmu Kedokteran Jiwa Dan
Kesehatan Jiwa (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 45-52.

4 Ardiansyah and DKk, “Teknik Pengumpulan Data Dan
Instrumen Penelitian limiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif
Dan Kuantitatif,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 4.

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), 5.

46 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1998), 63.
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konteks kekinian agar menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan relevan terhadap penyelesaian Kkrisis
identitas generasi modern.
G. Kerangka Teori

Dalam konteks modern, khususnya di kalangan
Generasi Z yang hidup dalam tekanan digitalisasi dan
disrupsi nilai, krisis identitas menjadi fenomena yang
kompleks. Krisis ini muncul karena ketegangan antara
dimensi lahiriyah yang terkait dengan tubuh, sosial, dan
material dan ruhaniyah yang berkaitan dengan makna, nilai,
dan spiritualitas. Untuk membaca fenomena ini secara
mendalam, penelitian ini menggunakan konsep oposisi
berpasangan (binary opposition)#’, dimana dalam tasawuf
konsep ini menunjukkan bahwa identitas manusia terbentuk
melalui relasi dialektis antara dua dimensi yang tampak
berlawanan, tetapi saling melengkapi dan
berkesinambungan seperti pemikiran al-Ghazali tentang
lahiit dan nasit, pemikiran Ibn ‘Arabi tentang ‘alam al-amr
dan ‘alam al-khalg, dan pemikiran Jalaluddin Rami sirah

wa ma'‘na. Krisis identitas muncul ketika terjadi

47 Dalam karya Claude Lévi-Strauss:“The human mind works by
means of binary oppositions.” Kalimat ini menjelaskan bahwa Binary
opposition merupakan kerangka konseptual yang menjelaskan realitas
melalui pasangan-pasangan yang tampak berlawanan. Namun dalam
tasawuf, oposisi tersebut tidak dipahami sebagai dualisme yang
terpisah, tetapi sebagai relasi komplementer yang harus diintegrasikan
untuk mencapai kesatuan dan keseimbangan spiritual. Lihat Claude
Lévi-Strauss, Structural Anthropology (New York: Basic Books,
1963): 132-135.
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ketidakseimbangan antara kedua dimensi tersebut, sehingga
diperlukan proses integratif melalui tazkiyat al-nafs untuk
mencapai identitas yang autentik dan seimbang.

Ketiga kerangka pemikiran tersebut membentuk
fondasi konseptual untuk memahami hubungan dialektis
antara lahiriyah dan ruhaniyah. Pertama dalam konsep
pemikiran al-Ghazali tentang /ahit dan nasit, beliau yang
merupakan salah satu tokoh sentral dalam tradisi tasawuf
Islam yang memadukan teologi, filsafat, dan etika spiritual.
Dalam karyanya Mishkat al-Anwar, al-Ghazali menafsirkan

ayat:

255G 3. oAt e ) st
Artinya : “Allah adalah cahaya langit dan bumi ...
cahaya di atas cahaya.” (QS. al-Niir [24]: 35)*
Kemudian :

4y a3l e s 385 co i O Hedad 21 54 451

8 Ayat “Allahu nitru al-samawdati wa al-ard ... niir ‘ald niir”
(QS. al-Nur [24]: 35) dipahami dalam tradisi tasawuf sebagai simbol
hierarki keberadaan. Cahaya tidak hanya dimaknai sebagai fenomena
fisik, tetapi sebagai metafora ontologis yang menunjukkan bahwa
realitas tersusun dalam tingkatan-tingkatan eksistensi. Dalam kerangka
ini, manusia menempati posisi sebagai entitas yang memiliki potensi
menerima pancaran cahaya llahi sesuai dengan tingkat kejernihan
batinnya.

Konsep nir ‘ala nir menunjukkan adanya gradasi spiritual, di
mana pengetahuan, kesadaran diri, dan kedekatan kepada Tuhan
merepresentasikan tingkat intensitas cahaya tersebut. Semakin jernih
dimensi batin manusia, semakin kuat partisipasinya dalam realitas
cahaya, sehingga keberadaan manusia tidak bersifat statis, tetapi
bergerak secara vertikal menuju kesempurnaan eksistensial.
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“Cahaya adalah sesuatu yang menampakkan segala
sesuatu, dan segala sesuatu selain-Nya menjadi
tampak karena-Nya.” #

Bagi al-Ghazali, realitas manusia terdiri atas dua
dimensi, yaitu nasiat (alam lahir, jasmani) dan /ahit (alam
ilahi, ruhani). Dimensi lahiriyah menjadi cermin, tempat
cahaya llahi memantul, jika cermin itu keruh oleh nafsu dan
kelalaian, maka cahaya tidak dapat menembus. Namun
ketika disucikan melalui dzikir, ilmu, dan ibadah, cermin
tersebut memantulkan cahaya makrifat.>

Dalam konteks Generasi Z, konsep ini menegaskan
bahwa tubuh, gaya hidup, dan interaksi sosial tidak harus
dilihat sebagai penghalang spiritual, melainkan sebagai
medium untuk memantulkan cahaya ruhani. Lahiriyah yang
terintegrasi dengan ruhaniyah memungkinkan manusia
mencapai keseimbangan batin dan eksternal, menghindari
keterputusan eksistensial yang melahirkan krisis identitas.

Kedua, pemikiran dari Ibn ‘Arabi tentang ‘alam al-
amr dan ‘alam al-khalq, beliau yang dikenal sebagai al-
Shaykh al-Akbar, tokoh sufi yang memberikan fondasi
metafisika mendalam tentang kesatuan wujud (wahdat al-
wujiid). Salah satu gagasan kunci Ibn ‘Arabi adalah
perbedaan antara ‘alam al-amr (alam perintah) dan ‘a@lam

al-khalg (alam ciptaan). Dalam al-Futihat al-Makkiyah

49 Abli Hamid al-Ghazali, Mishkat Al-Anwar (Kairo: Dar al-
Ma‘arif, 1964), 30.
30 1bid, 400.
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dan Fusiis al-Hikam, ia menjelaskan bahwa segala sesuatu
di alam ini berasal dari perintah Allah (kun fayakin) yang
kemudian termanifestasi dalam bentuk material.

Ibn ‘Arabi menulis dalam karyanya al-Futihat al-
Makkiyah yang berbunyi:

ol 3l e 4806 2561 4R &) s L (G
“Setiap yang ada di alam ini adalah kata Ilahi yang

berbicara dengan rahasia perintah Allah.”!

Hal ini menunjukkan bahwa dunia lahiriyah (khalq)
merupakan ekspresi dari kehendak Ilahi (amr). Setiap
bentuk material mengandung dimensi maknawi yang
memancar dari sumber ketuhanan. Ketika manusia hanya
terjebak pada dimensi khalg (materi), ia kehilangan
hubungan dengan amr (makna, ruh), sehingga identitasnya
tercerai-berai.

Konsep ini beresonansi kuat dengan krisis identitas
modern, di mana manusia modern mengagungkan aspek
bentuk, berupa penampilan, peran sosial, citra digital tetapi
kehilangan keterhubungan dengan makna llahi yang
menjadi asal-usul eksistensinya. Menurut Ibn ‘Arabi,
penyembuhan krisis ini menuntut ma rifah, yakni
kesadaran ruhani bahwa setiap yang lahir bersumber dari
“kata perintah” Tuhan. Melalui kesadaran ini, manusia

dapat menghidupkan kembali relasi antara lahiriyah dan

Sl Muhyi al-Din Ibn ‘Arabi, Al-Futihat Al-Makkiya, Ed.
‘Uthman Yahya (Kairo: al-Hay’ah al-Misriyyah, 1972), 113-14.
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ruhaniyah, menemukan dirinya sebagai manifestasi kasih
Iahi.

Ketiga, pemikiran dari Jalaluddin Rumi1 tentang
surah wa ma ‘na, beliau yang dikenal sebagai penyair sufi
besar asal Persia, Rimi menawarkan pendekatan politik
terhadap transformasi spiritual. Dalam Masnawi-ye
Ma ‘nai, mengajarkan bahwa bentuk lahir (sizrah) hanyalah
wadah bagi makna batin (ma ‘na). Syariat tanpa makna
adalah tubuh tanpa ruh.>?

Pandangan Riimi mengenai relasi antara bentuk dan
makna dapat ditemukan dalam karyanya yakni Mathnawi,
sebagaimana tercermin dalam bait berikut :

O i eCaigr s 5 ol (s el G pea
G )3 (59 2 S Chstina

“Bentuk hanyalah pakaian dan kulit, intinya adalah
makna yang di dalamnya bersemayam.”>?

Bagi Rumi, perjalanan spiritual adalah proses
takhallt, tahallt, dan tajalli, mengosongkan diri dari sifat
rendah, menghiasi diri dengan kebajikan, dan memantulkan
cahaya llahi. Proses ini adalah transformasi identitas dari
ego yang semu menuju diri yang hakiki. Dalam konteks
generasi Z, puisi Rimi memberi bahasa simbolik untuk

menggambarkan pencarian makna batin di tengah budaya

52 Jalal al-din Riimi, Masnawi-Ye Ma ‘nawi, Ed. Reynold A.
Nicholson (London: E. J. W. Gibb Memorial Series, 1925), 64—65.
53 1bid, 66.
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yang menonjolkan bentuk lahir. RGimi mengajak untuk
melihat dengan hati, menemukan cinta Ilahi di balik lapisan
citra, status, dan penampilan.

Bila dikontekstualisasikan dalam  kehidupan
Generasi  Z, teori-teori ini memberi arah baru bagi
penyelesaian krisis identitas. Krisis itu bukan sekadar
persoalan sosial atau psikologis, tetapi juga spiritual,
berupa kehilangan makna dan keterhubungan dengan yang
Ilahi. Dengan mengintegrasikan kebutuhan lahiriyah dan
ruhaniyah baik al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, dan Jalaluddin
Riim1, diharapkan menjadi solusi atas krisis identitas yang
terjadi pada Generasi Z.

Pendekatan ini memandang keseimbangan lahir-
batin bukan sebagai penyangkalan dunia, melainkan
sebagai harmonisasi. Relasi lahiriyah dan ruhaniyah dalam
tasawuf menawarkan jawaban atas kegelisahan generasi
modern yang mencari makna di tengah dunia yang serba
cepat dan dangkal. Maka, penyembuhan Kkrisis identitas
Generasi Z adalah proses spiritual self-actualization yaitu
aktualisasi diri yang bersumber dari kesadaran akan asal
dan tujuan eksistensi manusia.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini disusun
secara runtut dan terstruktur ke dalam lima bab utama agar
pembahasan dapat tersaji secara sistematis dan mudah

dipahami. Bab pertama memuat pendahuluan. Bab ini
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berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
melandasi munculnya penelitian ini, yang menjelaskan
pentingnya kajian mengenai krisis identitas pada Generasi
Z dalam perspektif tasawuf. Pada bagian ini juga diuraikan
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan
penelitian yang hendak dicapai, serta kegunaan teoritis dan
praktis dari hasil penelitian. Selanjutnya disajikan kajian
pustaka yang menguraikan hasil penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian yang digunakan, kerangka teori
yang menjadi landasan analisis, serta sistematika
pembahasan yang menjelaskan susunan bab-bab dalam
tesis ini.

Bab kedua membahas konsep relasi lahiriyah dan
ruhaniyah dalam perspektif tasawuf. Bab ini menguraikan
secara konseptual mengenai makna lahir dan batin dalam
tradisi tasawuf, relasi keduanya dalam pembentukan diri
manusia, serta keseimbangan dimensi jasmani dan ruhani
sebagai  dasar pembentukan identitas yang utuh.
Pembahasan dalam bab ini menjadi kerangka teoritis utama
yang digunakan untuk menganalisis = krisis identitas
Generasi Z.

Bab Ketiga berisi tentang persoalan krisis identitas
generasi Z, membahas secara mendalam tentang ruang
lingkup dan karakteristik generasi Z sebagai kelompok
sosial yang lahir di tengah kemajuan teknologi digital. Bab

ini menguraikan bagaimana analisis dilakukan dengan
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menggunakan perspektif psikologis dan eksistensial untuk
menunjukkan adanya ketimpangan antara dimensi lahiriyah
dan ruhaniyah dalam pembentukan identitas Generasi Z.
Krisis identitas muncul dalam konteks kehidupan generasi
Z, baik dari aspek psikologis, sosial, maupun spiritual.
Selain itu, dibahas pula faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya krisis identitas pada generasi Z, baik yang
bersumber dari kondisi internal individu maupun pengaruh
eksternal lingkungan sosial dan budaya digital.

Bab keempat membahas penyelesaian Kkrisis
identitas Generasi Z melalui keseimbangan relasi lahiriyah
dan ruhaniyah dalam tasawuf. Bab ini merupakan analisis
sintesis antara konsep tasawuf pada Bab Il dan fenomena
krisis identitas pada Bab Ill. Dalam bab ini dijelaskan
bagaimana tasawuf menawarkan kerangka konseptual dan
praksis dalam membangun identitas yang seimbang,
autentik, dan integral melalui harmonisasi dimensi
lahiriyah dan ruhaniyah.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi
tentang kesimpulan sintesis dari keseluruhan pembahasan
serta memberikan saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun bagi
pengembangan kajian tasawuf dalam konteks kehidupan

modern.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut :

1. Kirisis identitas yang dialami Generasi Z tidak dapat
dipahami semata-mata sebagai persoalan psikologis
individual, melainkan sebagai fenomena kompleks
yang mencakup dimensi psikologis, sosial, kultural,
dan spiritual. Kehidupan dalam masyarakat digital
yang hyperconnected dan digitally mediated
mendorong pembentukan identitas yang bersifat cair,
performatif, dan sangat bergantung pada validasi
eksternal. Akibatnya, banyak individu dari generasi
tersebut mengalami kebingungan nilai, disorientasi
tujuan hidup, serta keterputusan dari makna diri yang
mendalam. Akar terdalam Krisis identitas Generasi Z
terletak pada dominasi dimensi lahiriyah seperti citra
diri digital, pencapaian simbolik, dan pengakuan sosial
yang tidak diimbangi dengan penguatan dimensi
ruhaniyah. Ketika orientasi hidup hanya berpusat pada
aspek material, visual, dan performatif, individu

kehilangan pusat makna batin yang bersifat transenden.
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Kondisi ini melahirkan kehampaan eksistensial
(existential void) dan keterasingan dari diri sejati.

2. Pemikiran al-Ghazali menegaskan bahwa hakikat
manusia terletak pada jiwanya, sementara aspek
lahiriyah merupakan sarana bagi aktualisasi nilai-nilai
ruhani. Konsep lahit dan nasit menunjukkan bahwa
keseimbangan antara amal lahir dan kesadaran batin
merupakan syarat bagi keutuhan identitas. Sementara
itu, Ibn ‘Arabi melalui konsep ‘@lam al-amr dan ‘alam
al-khalg menegaskan bahwa realitas lahir merupakan
manifestasi dari makna Ilahi, sehingga keterputusan
dari dimensi makna menyebabkan disorientasi
eksistensial. Adapun Jalaluddin Rimi melalui konsep
surah wa ma‘na menunjukkan bahwa bentuk tanpa
makna hanyalah kulit tanpa ruh, dan perjalanan spiritual
manusia adalah proses menemukan makna batin di
balik bentuk lahir.

3. Dengan demikian, tasawuf menawarkan kerangka
konseptual yang integratif dalam menyelesaikan krisis
identitas Generasi Z melalui proses rekonstruksi
spiritual.  Praktik tazkiyat al-nafs, muhdsabah,
muragabah, dan orientasi transendental berfungsi
menguatkan kesadaran diri, menata kembali relasi
antara lahiriyah dan ruhaniyah, serta mengarahkan
identitas pada sumber makna yang bersifat Ilahiah.

Identitas yang terbentuk melalui integrasi ini bersifat
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lebih autentik, stabil, dan tidak bergantung pada

pengakuan eksternal.

Penelitian ini menegaskan bahwa tasawuf tidak hanya
relevan sebagai disiplin spiritual klasik, tetapi juga sebagai
pendekatan ontologis dan epistemologis yang responsif
terhadap problem eksistensial manusia modern. Melalui
kerangka tasawuf, krisis identitas Generasi Z dapat
dipahami sebagai peluang transformasi menuju identitas
yang lebih sadar, bermakna, dan berorientasi pada
keseimbangan antara dunia lahiriyah dan kedalaman
ruhaniyah.

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
ruang lingkup spiritual dan konseptual, khususnya karena
pembahasan krisis identitas Generasi Z dalam perspektif
tasawuf masih bersifat teoretis-filosofis dan belum
sepenuhnya merepresentasikan keragaman pengalaman
subjektif Generasi Z yang dipengaruhi oleh latar belakang
sosial, budaya, pendidikan, serta tingkat religiositas yang
berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan subjek dan konteks kajian,
sehingga mampu menghadirkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dinamika krisis identitas dan
pencarian makna hidup Generasi Z dalam berbagai realitas

sosial.
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Selain itu, pendekatan kualitatif reflektif yang
digunakan dalam penelitian ini memang memberikan
kedalaman analisis makna dan kesadaran eksistensial,
namun belum cukup untuk mengukur dampak konkret
penerapan nilai-nilai tasawuf terhadap pembentukan
identitas dan kesehatan mental generasi Z secara empiris.
Oleh  karena itu, penelitian selanjutnya  dapat
mempertimbangkan penggunaan pendekatan metode
campuran  (mixed methods)*¢, sehingga dimensi
pengalaman batin dan refleksi spiritual dapat dipadukan
dengan data kuantitatif yang mengukur efektivitas praktik
spiritual—seperti tazkiyat al-nafs, muhasabah, atau
muragabah—dalam mereduksi gejala Kkrisis identitas,
kecemasan eksistensial, dan ketergantungan pada validasi
eksternal.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
mengembangkan kajian tasawuf secara lebih kontekstual
dengan realitas digital, misalnya dengan mengkaji tasawuf
sebagai pendekatan psikospiritual dalam menghadapi
tekanan media sosial, budaya performatif, dan krisis makna
di era hyperconnected society. Dengan demikian, tasawuf
tidak hanya diposisikan sebagai warisan spiritual klasik,
tetapi juga sebagai kerangka etik dan eksistensial yang

relevan bagi generasi modern.

336Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 15.
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